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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah pembahasan tentang strategi yang digunakan seorang peneliti dalam pengumpulan dan penganalisaan data untuk mencapai tujuan penelitian serta menjawab persoalan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.  Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif, yaitu pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dengan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.

Sedangkan Margono berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
 Hal ini senada dengan yang diungkapkan Arikunto bahwa penelitian kuantitatif dituntut  banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan terhadap hasilnya.

Dalam penelitian ini peneliti banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya. Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik. Adapun data yang diolah secara statistik dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui nilai hasil penyebaran angket dan nilai hasil tes bidang studi matematika untuk mengukur prestasi belajar siswa bidang studi matematika.

Dalam pola dan jenis penelitian ini penulis menggunakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang menghubungkan satu variabel dengan variabel lainnya. Berdasarkan pengartian tersebut maka dalam penelitian korelasi menyangkut dua atau lebih kelompok variabel atau nilai.
Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada atau tidak hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Untuk menentukan hubungan tersebut maka dihitung nilainya serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. Nilai hubungan dinyatakan dalam indek koefisien korelasi dan untuk menghitung besarnya korelasi dengan menggunakan statistic. Tehnik statistic ini dapat digunakan untuk menghitung antara dua variabel atau lebih variabel.
Dalam penelitian korelasi ini untuk memperoleh signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti yaitu signifikansi antara pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar bidang study matematika kelas VIII SMPN 1 Boyolangu tahun pelajaran 2009/2010.
B. Populasi, Sampel dan Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan suatu karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas.

Menurut Hadari Nawawi populasi yaitu keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.

Sedangkan Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah sama dengan unit analisis, karena unit analisis mempunyai pengertian sebagai satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan unsur obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek atau obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu tahun pelajaran 2009/2010.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti, karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil daripada jumlah populasinya.

Margono mengemukakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Dari pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Adapun alasan mengapa peneliti perlu mengambil sampel adalah sebagai berikut: (a) dapat menghemat biaya dan waktu; (b) untuk sumber daya yang terbatas, pengambilan sampel dapat memperluas cakupan studi; (c) apabila akses ke seluruh populasi tidak dapat dilakukan, pengambilan sampel adalah satu-satunya pilihan.

Dengan sampel peneliti tidak harus mengambil obyek yang diteliti dengan jumlah besar. Dalam rangka menentukan jumlah sampel yang akan penulis ambil di sini perlu penulis kemukakan pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah obyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:

· Kemampuan peneliti dilihat dari waktu.

· Semakin luas wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena ini menyangkut banyak sedikitnya data.

· Besar kecilnya resiko ditanggung oleh peneliti.

Dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam sebuah populasi yang besar, sampel dapat diambil sebagian dari populasi tersebut.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel sejumlah 42 dari total populasi kelas VIII SMPN 1 Boyolangu tahun pelajaran 2009/2010.

3. Sampling

Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.
 Margono berpendapat bahwa sampling yaitu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sebagai data sebenarnya dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.

Adapun teknik penarikan sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling. Proporsional random sampling yaitu teknik sampling dengan jalan memberikan kemungkinan yang sama bagi individu yang menjadi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian.
 Teknik ini menerapkan asas tanpa pilih-pilih, siapa saja yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.

Penulis menggunakan metode proporsional sampling dengan cara undian. Cara undian dilakukan dengan cara membuat gulungan-gulungan kertas yang berisi semua nomor dari anggota populasi, dan kemudian membuat undian sebanyak jumlah sampel penelitian yang dibutuhkan.

Adapun proporsi tersebut ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
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Jumlah individu yang mewakili populasi.
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=
Jumlah responden masing-masing populasi.

R
=
Responden yang diambil dalam penelitian.

N
=
Jumlah populasi keseluruhan.

Index i menunjukkan bahwa jumlah individu yang mewakili diambil dari sampel yang sama.

C. Variabel, Data, Sumber Data dan Pengukurannya

1. Variabel

Menurut Hadi pendefenisian variabel yaitu gejala yang bervariasi, misalnya jenis kelamin, berat badan, dan sebagainya. Sedangkan gejala adalah obyek penelitian. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.

Variabel dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas adalah kompetensi guru bidang studi matematika kelas VIII SMPN 1 Boyolangu. Untuk selanjutnya diberikan simbol dengan huruf (X).

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar bidang studi matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu. Untuk selanjutnya diberi simbol dengan huruf (Y).

2. Data

Data adalah kumpulan hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan.
 Sedangkan Suharsimi Arikunto mendefinisikan data adalah hasil pencatatan si peneliti baik berupa fakta atau angka.

Semua data yang ditunjuk pada variabel tercermin pada kerangka berpikir penelitian yang berupa fakta atau penilaian umum skor. Dalam penelitian data dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung, diamati, dicatat dan dikumpulkan oleh orang yang bekepentingan memakai data tersebut. Data primer dalam penelitian ini adalah angket tentang kompetensi guru dalam interaksi belajar mengajar.

2. Data sekunder, adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Dalam penelitian ini data sekundernya adalah data siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu.

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data yang diperoleh.
 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini penulis berusaha mendapatkan data yang bersumber dari:

1. Subyek penelitian, adapun yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu.

2. Responden penelitian, yaitu orang yang merespon dan memberikan informasi tentang data-data penelitian. Dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru, dan karyawan SMPN 1 Boyolangu.

3. Dokumentasi, yaitu berupa data, arsip dan catatan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dari SMPN 1 Boyolangu.
4. Pengukuran

Setelah data terkumpul maka diperlukan adanya pengukuran. Pengukuran ialah suatu kejadian yang ditujukkan untuk mengidentifikasikan besar kecilnya obyek atau gejala. Tahapan dalam proses pengukuran yaitu konseptualisasi, penentuan variabel dan indikator.

Menurut Burhan Bungin pengukuran data kuantitatif untuk menentukan data yang ingin diperoleh dari indikator variabel yang telah ditentukan. Menurut S. Steven tingkat pengukuran dalam suatu penelitian dibedakan menjadi empat, yaitu nominal, ordinal, interval, rasio.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah suatu prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut Ridwan metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.

Jadi metode pengumpulan data merupakan peranan yang sangat penting dalam suatu kegiatan penelitian, karena pada umumnya data yang telah dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan.

Metode atau teknik pengumpulan data yang tidak diwujudkan dalam benda, tetapi dapat dilihat penggunaannya melalui: observasi (pengamatan), wawancara, angket, ujian (tes), dokumentasi dan sebagainya.

Untuk memperoleh data yang selengkap-lengkapnya sesuai dengan yang diperlukan dalam penelitian ini, maka metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan)

Menurut Arikunto observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Sedangkan menurut Riyanto observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.

Observasi sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.

Pengumpulan data dengan observasi langsung ialah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan langsung tergolong sebagai teknik mengumpulkan data, jika pengamatan tersebut mempunyai kriteria sebagai berikut: 

1. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara sistematis.

2. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan.

3. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan proposi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik perhatian.

Observasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah pengamatan mengenai kompetensi guru. Seperti yang tercantum dalam komponen kompetensi pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan guru membuka pelajaran.

2. Kemampuan guru menyajikan materi.

3. Kemampuan guru menggunakan media pembelajaran.

4. Kemampuan guru menggunakan alat peraga.

5. Kemampuan guru memotivasi siswa.

6. Kemampuan guru berinteraksi dengan siswa secara komunikatif.

7. Kemampuan guru menyimpulkan pembelajaran.

8. Kemampuan guru memberikan umpan balik.

9. Kemampuan guru melaksanakan penilaian.

10. Kemampuan guru menggunakan waktu.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab dengan satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
 Dalam pengertian lain wawancara merupakan cara mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.

Wawancara ini dilakukan peneliti untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.

Ada dua jenis wawancara yang biasa digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Wawancara berstruktur, adalah wawancara yang sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. Dalam melakukan wawancara ini pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan, serta menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.

2. Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang tidak ditentukan sebelumnya mengenai jenis pertanyaan, urutan dan materi pertanyaannya. Materi pertanyaan dapat dikembangkan pada saat berlangsung wawancara sehingga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan jenis masalahnya.
 

Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara untuk memperoleh data yang diperlukan dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan informan. Di antaranya mengenai kompetensi guru yang berkenaan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar dan sejauhmana materi matematika yang telah diajarkan.

3. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
 Angket juga dapat diartikan sebagai daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.

Daftar pertanyaan yang disusun dalam angket tergantung pada proses operasionalisasi dari konsep penelitiannya. Oleh karena itu sebelum menyusun angket peneliti harus membuat dulu operasionalisasi dari judul penelitiannya. Operasionalisasi dalam penelitian ini ialah proses penyusunan alat ukur atau membuat alat yang akan dipakai untuk mengumpulkan data, misalnya menyusun daftar pertanyaan, daftar pengamatan, check list data atau dokumen dan sebagainya.

Uma Sekaran mengemukakan beberapa prinsip dalam penulisan angket sebagai teknik pengumpulan data, yaitu: prinsip penulisan, pengukuran dan penampilan fisik.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode wawancara dan angket adalah sebagai berikut:

1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.

3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.

4. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang ada dengan mencatat berbagai jenis data yang berbentuk tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridwan, metode dokumentasi ialah mencari data untuk memperoleh data langsung di tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.

Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Dengan menggunakan metode dokumen ini penulis ingin memperoleh data-data yang telah di dokumentasikan, antara lain: data tentang keadaan siswa, guru, tenaga administrasi, fasilitas sekolah dan nilai ujian semester siswa dalam mata pelajaran matematika kelas VIII tahun pelajaran 2009/2010 di SMPN 1 Boyolangu.

E. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang amat penting dalam kegiatan penelitian, karena data yang diperoleh masih mentah kurang mempunyai arti untuk menyimpulkan suatu permasalahan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode atau teknik tertentu.

Pengertian analisis data adalah penilaian dengan cara mengolah atau memproses data kuantitatif dengan cara teknik statistik untuk memberi jawaban atau menguji statistik. Analisis data juga dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Dalam suatu penelitian ada dua analisis data yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif untuk mengolah data serta menyimpulkan suatu permasalahan. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenahan (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.

Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Penyajian data ini ialah dalam rangka untuk memperlihatkan data kepada pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema penelitian.

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. karena pada tahap analisis ini peneliti harus memilih dan memastikan pola analisis yang digunakan sesuai dengan jenis data yang telah dikumpulkan yaitu menggunakan analisa statistik atau analisa non-statistik. Sesuai dengan analisa data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menganalisis data dengan menggunakan analisa statistik. Analisa statistik adalah analisa yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif. Analisa statistik merupakan proses menganalisa data dengan menggunakan rumus-rumus statistika.

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan metode analisis statistik korelasi product moment. Korelasi product moment digunakan untuk melukiskan hubungan antara dua buah variabel yang sama-sama berjenis interval atau rasio.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai berikut:
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Keterangan:
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Angka indeks korelasi “r” product moment.
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Jumlah sampel.
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Untuk menganalisa nilai r yang diperoleh itu signifikan atau tidak yaitu dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel product moment atas dasar taraf signifikan 5%.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

· Hipotesis Alternatif (Ha) diterima atau Hipotesis Nihil (Ho) ditolak jika 
r hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikan 5%.

· Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak atau Hipotesis Nihil (Ho) diterima jika 
r hitung lebih kecil daripada r tabel pada taraf signifikan 5%.

Dengan memberikan penafsiran atau interpretasi tentang tinggi rendahnya pengaruh, maka peneliti menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r interpretasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
TABEL INTERPRETASI NILAI r

	Besarnya Nilai r
	Interpretasi

	Antara 0,800 < 
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	Sangat tinggi
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	Cukup

	Antara 0,200 < 
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	Rendah

	Antara 0,000 < 
[image: image13.wmf]xy

r

( 0,200
	Sangat rendah


F. Prosedur Penelitian

Penilaian menjelaskan adapun prosedur penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan

Dalam tahapan ini peneliti merupakan kegiatan sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan observasi ke SMPN 1 Boyolangu yang akan digunakan sebagai tempat penelitian. Dalam hal ini peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah SMPN 1 Boyolangu.

b. Meminta surat ijin penelitian kepada kepala sekolah SMPN 1 Boyolangu.
2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Peneliti menyiapkan kerangka penelitian.

b. Melaksanakan kegiatan penelitian, dengan memperhatikan cara belajar mengajar di kelas yang berkenaan dengan kompetensi guru.

c. Peneliti memberikan tes akhir dan kuesioner kepada siswa.

3. Mengumpulkan Data 

Dalam tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu proses belajar mengajar.

4. Tahapan Akhir

Dalam tahapan akhir ini peneliti meminta surat yang menyatakan telah mengadakan penelitian kepada pihak SMPN 1 Boyolangu.
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